ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada evaluasi dilema kebijakan impor beras di
Indonesia, yang sering kali dikritik karena dinilai mendistorsi harga domestik dan
mengorbankan produsen hulu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
nyata Kebijakan Impor Beras (KIB) terhadap Kesejahteraan Petani yang
diproksikan melalui Nilai Tukar Petani (NTP) periode 2015-2024. Untuk
mengisolasi dampak murni dari impor, penelitian ini mengontrol variabel pasar
domestik yaitu Harga Gabah di Tingkat Petani (HGKP), Jumlah Produksi Beras
(JPB), dan Inflasi (INF). Metode yang digunakan adalah regresi linear berganda
Ordinary Least Square (OLS) berbasis data deret waktu bulanan (n = 120)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kebijakan Impor Beras (KIB) secara
parsial memiliki koefisien negatif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
NTP (p = 0,7544). Temuan ini menegaskan bahwa masuknya beras impor tidak
secara otomatis menghancurkan tingkat kesejahteraan petani, melainkan berfungsi
sebagai instrumen stabilisasi stok makro ketika pasokan dalam negeri defisit.
Pembahasan penelitian mengungkap bahwa ancaman nyata bagi petani sebenarnya
bukan terletak pada volume impor itu sendiri, melainkan pada kelemahan struktural
pasar domestik. Hal ini dibuktikan oleh HGKP yang menjadi faktor penentu paling
dominan dan berpengaruh positif-signifikan terhadap NTP (p = 0,0000), disusul
oleh JPB (p = 0,0007). Implikasi kebijakan dari penelitian ini menekankan bahwa
pemerintah tidak perlu menghindari impor secara mutlak jika diperlukan untuk
ketahanan pangan, namun wajib menerapkan manajemen waktu (timing) impor
yang ketat agar tidak masuk ke pasar saat panen raya demi mencegah jatuhnya
harga gabah lokal.
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